Sebagai dosen Bahasa Arab di Fakultas Syari'ah, 
saya akan memberikan kajian lengkap tentang 
Asmaul Husna osel (Al-Muhaymin), dengan fokus 
pada kajian Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf tingkat 
lanjut. 


A. Tinjauan Bahasa (Ilmu Lughah) 
Kata ps! (Al-Muhaymin) berasal dari akar kata cs 
(haymana). Dalam bahasa Arab, kata ini memiliki 
beberapa makna, antara lain: 

. Mengawasi (ü): Menunjukkan pengawasan 
yang teliti dan menyeluruh. 
Melindungi (4-1): Memberikan perlindungan 
dan penjagaan. 
Menyaksikan (541): Menjadi saksi atas segala 
sesuatu. 
Menguasai (2 5): Memiliki kekuasaan dan 
otoritas. 


Dari akar kata ini, terbentuk beberapa derivasi 
(ishtigag), di antaranya: 
. cs (Haymana): Fi'il madhi (kata kerja lampau), 
bermakna "dia telah 
mengawasi/melindungi/menyaksikan/menguasai" 


è Da (Yuhayminu): Fiil mudhari' (kata kerja 
sekarang/mendatang), bermakna "dia 
sedang/akan 


mengawasi/melindungi/menyaksikan/menguasai" 


. Lae (Muhaymin): Isim fa'il (kata benda pelaku), 
bermakna "yang 
mengawasi/melindungi/menyaksikan/menguasai" 
. Bentuk inilah yang menjadi salah satu Asmaul 
Husna. 


B. Tinjauan Ilmu Sharaf 
Kata osx (Al-Muhaymin) mengikuti wazan Jas 
(mufay'ilun). Wazan ini termasuk dalam kategori 
wazan ruba'i mazid (kata kerja dasar empat huruf 
dengan tambahan). Berikut rinciannya: 

. Asal Kata: o» (haymana) 

. Wazan Asli: Jis (fa'lala) 

. Wazan Isim Fa'il: Jus (mufayiil) 


Perubahan yang terjadi adalah penambahan huruf 
mim (e) di awal kata dan huruf ya' (s) setelah huruf fa' 
(45). Penambahan ini memberikan makna 
mubalaghah (superlatif) atau kuantitas yang besar. 
Artinya, oss (Al-Muhaymin) menunjukkan sifat 
pengawasan, perlindungan,  persaksian, dan 
penguasaan yang Maha Sempurna. 


C. Tinjauan Ilmu Nahwu 
Dalam konteks Asmaul Husna, due! (Al-Muhaymin) 
berkedudukan sebagai sifat (na't) bagi Allah SWT. 


Oleh karena itu, ia mengikuti kaidah-kaidah i'rab sifat 
dan mausuf (yang disifati). 

. Jika kata Allah (sebagai mausuf) dalam keadaan 
rafa' (nominatif), maka oss! (Al-Muhaymin) juga 
dalam keadaan rafa'. Contoh: we! a (Allahu Al- 
Muhayminu). 

Jika kata Allah dalam keadaan nashab (akusatif), 
maka ss! (Al-Muhaymin) juga dalam keadaan 
nashab. Contoh: cwe! &! Sui) (Ra'aytu Allaha Al- 
Muhaymina). 

Jika kata Allah dalam keadaan jar (genitif), maka 
dall (Al-Muhaymin) juga dalam keadaan jar. 
Contoh: jed di Lil (Amantu Billahi Al- 
Muhaymini). 


D. Makna dalam Konteks Asmaul Husna 

Sebagai salah satu Asmaul Husna, ose (Al- 
Muhaymin) menunjukkan bahwa Allah SWT Maha 
Mengawasi, Maha Melindungi, Maha Menyaksikan, 
dan Maha Menguasai segala sesuatu. Pengawasan 
Allah meliputi seluruh alam semesta dan segala 
isinya, baik yang tampak maupun yang tersembunyi. 
Perlindungan-Nya meliputi hamba-hamba-Nya yang 
beriman dan bertakwa. Persaksian-Nya meliputi 
seluruh perbuatan dan ucapan manusia. Kekuasaan- 
Nya meliputi seluruh makhluk dan kejadian di alam 
semesta. 


Kesimpulan 

Kajian Ilmu Sharaf menunjukkan bahwa Je! (Al- 
Muhaymin) mengandung makna superlatif, yaitu 
pengawasan, perlindungan,  persaksian, dan 
penguasaan yang Maha Sempurna. Kajian Ilmu 
Nahwu menunjukkan bahwa ia berkedudukan 
sebagai sifat bagi Allah SWT dan mengikuti kaidah 
i'rab sifat dan mausuf. Secara keseluruhan, jue (Al- 
Muhaymin) menegaskan keagungan dan 
kesempurnaan sifat-sifat Allah SWT. 


Semoga penjelasan ini bermanfaat dan dapat 
menambah pemahaman kita tentang Asmaul Husna. 
Jika ada pertanyaan lebih lanjut, silakan diajukan. 


https://docs.google.com/document/d/14Hzwnct3- 
mWyCYfg 9YagLmSOJFS9of-rfnfL-- 
otep4/edit?usp-sharing 


